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Abstrak : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana yang efektif. Pelatihan ini
berfokus pada pencatatan kas, perhitungan keuntungan dan kerugian, serta pemisahan keuangan pribadi dari
keuangan usaha. Program ini ditujukan kepada UMKM Pop Chicken dan Soto-Bakso Rudi di Desa Argumulyo,
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Yogyakarta, dan dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus sampai dengan
14 September 2024. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah survei, pelatihan, dan penyuluhan serta
Evaluasi yang dilakukan melalui post-test untuk mengukur pemahaman pelaku UMKM sebelum dan sesudah
pelatihan dalam memahami pentingnya pembukuan sederhana. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaku
UMKM lebih memahami pentingnya pembukuan yang rapi dan terstruktur, serta menyadari risiko keuangan yang
mungkin terjadi apabila pencatatan tidak dilakukan dengan baik.

Kata Kunci: Pembukuan Sederhana, UMKM, Pencatatan Keuangan

1.  PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia, khususnya dalam hal penyerapan tenaga kerja dan kontribusinya
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM
tahun 2023, UMKM menyumbang sekitar 61% dari total PDB Indonesia dan menyerap lebih
dari 97% dari total tenaga kerja di sektor usaha. Namun, di balik kontribusi yang signifikan
tersebut, masih banyak UMKM yang menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan usaha.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah pengelolaan keuangan yang
belum terstruktur dengan baik. Banyak pelaku UMKM yang masih mencampur keuangan
pribadi dengan keuangan usaha, serta tidak melakukan pencatatan keuangan secara sistematis.
Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengukur Kinerja usaha, mengevaluasi profitabilitas,
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dan membuat keputusan bisnis yang tepat. Lebih jauh lagi, ketiadaan pembukuan yang baik
juga dapat menghambat akses UMKM terhadap pembiayaan dari lembaga keuangan formal.

Di wilayah Sedayu, Bantul, Yogyakarta, terdapat beberapa UMKM yang berpotensi
untuk berkembang, di antaranya Pop Chicken dan Soto-bakso Rudi. Kedua usaha ini memiliki
prospek yang baik, terlihat dari omzet bulanan yang stabil dan basis pelanggan yang terus
bertambah. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa kedua UMKM
tersebut masih menghadapi kendala dalam hal pembukuan dan pengelolaan keuangan.
Pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual dan tidak teratur, bahkan terkadang tidak
dilakukan sama sekali. Selain itu, belum ada pemisahan yang jelas antara keuangan pribadi dan
keuangan usaha.

Melihat kondisi tersebut, adapun tujuan dari Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis dalam pengelolaan keuangan
usaha yang sederhana, melalui pencatatan transaksi harian, perhitungan laba rugi, dan

pemisahan keuangan pribadi dari keuangan usaha.

2. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada UMKM di Desa Argumulyo,
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul yaitu pada UMKM Pop Chicken dan Soto-Bakso Deo.
Dalam kasus ini, diadakan pelatihan mengenai pencatatan keuangan yang sederhana. Kegiatan
ini berlangsung dari tanggal 26 Agustus hingga 14 September 2024. Berikut adalah metode
pelaksanaan dan langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan tersebut:
1) Survei
Survei dilakukan melalui wawancara langsung dengan pelaku UMKM dan pengamatan
terhadap proses bisnis mereka. Hal ini membantu untuk memahami permasalahan, kebutuhan,
dan harapan pelaku usaha secara mendalam. Hasil survei digunakan sebagai acuan untuk
merancang program pengabdian yang tepat sasaran.
2) Pelatihan dan Penyuluhan
Pelatihan bertujuan untuk memberikan bimbingan dan bantuan kepada pelaku usaha.
Pertama, diberikan pemahaman tentang pentingnya pembukuan sederhana dan manfaatnya
bagi kelangsungan usaha. Kedua, peserta diarahkan dalam pembuatan pembukuan yang
sistematis dan mudah dipahami. Ketiga, pelaku UMKM diajak berlatih langsung membuat
pembukuan sederhana. Dengan demikian, diharapkan mereka dapat lebih aktif dan mandiri

dalam pencatatan keuangan.
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3) Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai hasil pelatihan dan kegiatan secara keseluruhan,
memastikan program yang diberikan telah memberikan pemahaman yang maksimal bagi
pelaku UMKM. Evaluasi mencakup pengukuran peningkatan pengetahuan dan keterampilan

pelaku UMKM melalui post-test yang dilakukan setelah pelatihan.

3. HASIL
1) Tahap Survey

Pelatihan mengenai pembukuan sederhana diawali dengan survei awal yang
dilaksanakan melalui wawancara langsung dengan pelaku UMKM Pop Chicken dan Soto-
Bakso Deo yang berlokasi di JI. Pedes - Godean, Karanglo, Argomulyo, Kec. Sedayu,
Kabupaten Bantul. Survei ini bertujuan untuk menilai kondisi pengelolaan keuangan yang telah
diterapkan oleh kedua UMKM tersebut. Dalam wawancara, diperoleh informasi mengenai
sistem keuangan yang digunakan dan kendala yang dihadapi, termasuk pencatatan keuangan
yang tidak teratur, penghitungan laba/rugi yang tidak dilakukan, serta pencampuran keuangan
pribadi dengan usaha. Hasil survei menunjukkan bahwa kedua UMKM belum menyadari
pentingnya pembukuan sistematis.

2) Pelatihan dan Penyuluhan

Selama sesi pelatihan, pendekatan praktis terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta. Dimulai dengan pemaparan teori mengenai pembukuan sederhana,
dilanjutkan dengan praktik pencatatan keuangan, pengorganisasian buku transaksi, dan
perhitungan laba/rugi. Dengan melibatkan pelaku UMKM dalam praktik langsung dan
memberikan penjelasan yang jelas mengenai konsep dasar pembukuan, peserta dapat melihat
secara langsung bagaimana pembukuan yang baik dapat membantu dalam pengelolaan usaha
mereka. Keberhasilan metode ini juga tercermin dari antusiasme peserta yang aktif bertanya
dan berdiskusi mengenai materi yang disampaikan. Pemisahan antara keuangan pribadi dan
usaha menjadi aspek penting yang ditekankan dalam pelatihan. Setelah pelatihan, peserta
mampu mengelola catatan keuangan mereka secara terpisah, yang membantu mereka
mengevaluasi kinerja usaha dengan lebih efektif. Pengetahuan ini memungkinkan pelaku
UMKM untuk mengambil keputusan bisnis yang lebih baik berdasarkan data keuangan yang

akurat.
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Gambar 1. Pemaparan Mengenai Laporan Keuangan Sederhana Pada UMKM
Pop Chicke dan Soto-Bakso Deo

Dampak pelatihan ini juga mencakup perubahan pola pikir yang signifikan. Para pelaku
UMKM mulai menyadari bahwa pengelolaan keuangan yang baik bukan hanya tentang
pencatatan, tetapi juga berhubungan dengan perencanaan dan pengambilan keputusan yang
strategis. Mereka kini lebih disiplin dalam mencatat setiap transaksi, sehingga memudahkan
mereka dalam merencanakan keuangan jangka panjang.

Tantangan utama yang dihadapi selama pelatihan adalah perubahan kebiasaan lama yang
sulit diubah. Banyak peserta yang terbiasa dengan cara pengelolaan yang tidak terstruktur.
Namun, melalui bimbingan yang intensif, mereka berhasil mengimplementasikan sistem
pembukuan yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, pelaku
UMKM dapat mengubah cara mereka mengelola keuangan menjadi lebih baik.

Keberhasilan pelatihan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut.
Meskipun peserta sudah menunjukkan kemajuan yang signifikan, pendampingan yang
berkelanjutan tetap diperlukan untuk memastikan bahwa praktik pembukuan yang baik dapat
dipertahankan. Dengan bimbingan yang tepat, diharapkan pelaku UMKM dapat secara
konsisten menerapkan pembukuan sederhana dalam jangka panjang, sehingga usaha mereka
dapat berkembang dengan lebih baik

3) Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan melalui post-test yang diadakan
setelah pelatihan selesai. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan peserta mengenai pembukuan sederhana. Tabel berikut
menggambarkan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan:
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Tabel 1. Berikut merupakan hasil pengabdian sebelum dan sesudah pelatihan

Aspek Sebelum Sesudah
Pemahaman Pembukuan | Mitra belum memahami | Mitra mampu menjelaskan dasar-dasar
Sederhana pentingnya pembukuan | pembukuan  sederhana,  termasuk
yang sederhana. pentingnya pencatatan yang akurat untuk

pengelolaan keuangan yang lebih baik
dan untuk mengambil keputusan bisnis

yang tepat.
Kemampuan Pencatatan | Pencatatan tidak teratur | Mitra mampu melakukan pencatatan
dan masih manual. secara sistematis, menggunakan metode

yang sederhana untuk memastikan semua
transaksi tercatat dengan baik dan
memudahkan dalam pemantauan serta
analisis keuangan.

Pemisahan Keuangan Tidak ada pemisahan Mitra mampu mengatur keuangan
Pribadi dan Usaha keuangan pribadi dan | pribadi dan usaha, sehingga dapat
usaha. mengelola arus kas dengan lebih efektif

dan memahami kinerja finansial bisnis
secara lebih jelas.

Perhitungan Laba/Rugi Belum menerapkan Mampu menghitunga laba/rugi dengan
proses perhitungan baik dan benar, serta memahami
laba/rugi. komponen-komponen yang

mempengaruhi hasil perhitungan tersebut
untuk pengambilan keputusan yang lebih
tepat dalam menjalankan usaha

Berdasarkan tabel hasil pengabdian sebelum dan sesudah, Pelatihan ini menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM terkait
pembukuan sederhana. Sebelum pelatihan, peserta mengalami kesulitan dalam pencatatan
keuangan dan tidak mampu menghitung laba/rugi usaha secara akurat. Setelah mengikuti
pelatihan, peserta kini tidak hanya memahami pentingnya pembukuan, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam praktik sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan praktis

dapat berdampak positif pada pengembangan keterampilan peserta.

4, KESIMPULAN

Pelatihan pembukuan sederhana yang dilaksanakan bagi pelaku UMKM di Desa
Argumulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul yaitu pada UMKM Pop Chicken dan Soto-
Bakso Deo, berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam
melakukan pembukuan sederhana. Peserta tidak hanya memahami pentingnya pencatatan
keuangan yang baik, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam operasional usaha
sehari-hari. Perubahan signifikan terlihat dari kemampuan peserta UMKM dalam memisahkan

keuangan pribadi dan usaha, melakukan pencatatan sistematis, serta pencatatan laba/rugi.
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